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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan
penggunaan, dan persepsi risiko terhadap keputusan penggunaan aplikasi Sahabat Warung Unilever pada
platform CV. Hasta Karya Gombong. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan
menggunakan skala likert. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 100 responden. Analisis yang
digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda dan
koefisien determinasi. Teknik analisa yang digunakan menggunakan program SPSS 22 for Windows. Hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan, variabel persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan, dan persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan.
Variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi risiko secara bersama-sama
berpengruh signifikan terhadap keputusan penggunaan aplikasi Sahabat Warung Unilever.

Kata Kunci:Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Risiko, Keputusan Penggunaan

Abstract

This study aims to examine and analyze the effect of perceived benefits, perceived ease of use, and
perceived risk on decisions to use the Sahabat Warung Unilever application on the platform CV. Hasta
Karya Gombong. Data was collected through distributing questionnaires using a Likert scale. This study
took a sample of 100 respondents. The analysis used is validity test, reliability test, classic assumption test,
multiple linear regression analysis test and coefficient of determination. The analysis technique used is the
SPSS 22 for Windows program. The results obtained in this study indicate that the perceived benefit has a
significant effect on the decision to use, the perceived ease of use variable has a significant effect on the
decision to use, and the perception of risk has no significant effect on the decision to use. The variables of
perceived benefits, perceived ease of use, and perceived risk together have a significant influence on the
decision to use the Unilever Sahabat Warung application.
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PENDAHULUAN Setiap konsumen dalam melakukan keputusan
penggunakan suatu aplikasi, akan melalui beberapa
Technology ~ Acceptance ~ Model  (TAM)  tahap. Tahap pertama ialah pengenalan masalah, dimana

merupakan teori perilaku yang menjelaskan tentang
pendekatan pemanfaatan teknologi informasi. Teori ini
pertama Kkali dikenalkan oleh Davis (1986). TAM yang
dikembangkan oleh Davis (1989), merupakan salah satu
model yang dapat diterima untuk memprediksi
penerimaan terhadap suatu teknologi yang baru
diterapkan. Sudah banyak peneliti yang meneliti ulang,
memperluas, dan menggunakan TAM (Pavlou, 2003 ;
Wijaya 2006 ; Priyono 2017 ; dsb).

Model TAM dari Davis et al. (1989) sebenarnya
diadopsi dari model TRA (Theory Reasoned Action) yaitu
tindakan yang beralasan dengan satu premis bahwa reaksi
dan persepsi seseorang terhadap suatu hal, akan
menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi sikap seseorang
terhadap suatu teknologi adalah persepsi pengguna
terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan
teknologi informasi sebagai suatu tindakan yang
beralasan dalam konteks penggunaan teknologi itu
sendiri. Alasan seseorang dalam melihat manfaat dan
kemudahan penggunaan teknologi menjadikan perilaku
orang tersebut sebagai tolak ukur dalam penerimaan
sebuah teknologi (Pavlou, 2003).

konsumen mencari tahu dan mengenali apa yang
dibutuhkan. Apabila konsumen telah mengetahui apa
yang dibutuhkan, maka konsumen akan terdorong untuk
mencari informasi untuk memenuhi kebutuhannya.
Selanjutnya konsumen mengevaluasi serta mencari
manfaat tertentu dari produk bagi kebutuhan mereka,
hingga akhirnya konsumen akan membentuk preferensi
atas produk tersebut dan berujung pada keputusan
penggunaan (Kotler & Keller, 2007). Keputusan
menggunakan merupakan suatu proses integrasi yang
digunakan untuk mengombinasikan pengetahuan dan
mengevaluasi dua atau lebih alernatif dan memilih satu
diantaranya (Peter dan Olson, 2013).

Saat ini Indonesia sedang memasuki era digital.
Dapat dilihat dari banyaknya layanan yang dibentuk dan
dikembangkan untuk memudahkan manusia dalam
memenuhi  kebutuhannya.  Lahirnya era digital
mengakibatkan pertumbuhan e-commerce meningkat
dengan cepat. Meningkatnya pertumbuhan e-commerce
tidak terlepas dari meningkatnya pengguna internet di
Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia di tahun 2020
berada di kisaran 271 juta jiwa. Dalam Asosiasi
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Penyelenggara Jasa Internet Indonesia  (APJII)
menyatakan hampir 197 juta atau 74% populasi Indonesia
menggunakan internet di tahun 2020. Jumlah tersebut
naik 8,9% dibandingkan tahun 2019. Pada kuartal kedua
tahun 2019, pengguna internet di Indonesia hanya 171,2
juta atau sekitar 64,8% dari 267 juta penduduk Indonesia,
artinya bahwa ada peningkatan penggunaan internet di
Indonesia pada setiap tahunnya. Dari banyaknya jumlah
pengguna internet menjadi salah satu hal yang dapat
dimanfaatkan menjadi peluang untuk digunakan
perusahaan dalam meningkatkan kualitas produk dan
layanan sehingga dapat bersaing dengan mengembangkan
aplikasi berbasis android yang mendeskripsikan barang
dan jasa yang dimiliki perusahaan.

Meningkatnya pertumbuhan e-commerce dari
tahun ke tahun mendorong berkembang teknologi
terutama pada sistem pembelian. Sistem pembelian yang
biasanya dilakukan secara offline saat ini bergeser
menjadi online. Hal ini sejalan dengan program PT
Unilever Indonesia Thk dalam program pemberdayaan
terintegrasi  untuk  UMKM  dalam  kampanye
#UnileverUntukindonesia. Melalui kampanye tersebut,
PT Unilever Indonesia Thk memberikan bantuan kepada
147.000 peritel tradisional di seluruh Indonesia yang
menjadi bagian dari ekosistem PT Unilever Indonesia
Tbk. Hal ini dilakukan dengan cara menyumbangkan
keuntungan dari transaksi dengan warung-warung
tersebut selama tiga bulan yang disampaikan dalam
bentuk paket berisi produk kebersihan serta alat
perlindungan diri, dan tambahan modal untuk
keberlangsungan usaha melalui aplikasi Sahabat Warung
Unilever.

Sahabat Warung Unilever merupakan aplikasi
yang diluncurkan oleh PT Unilever Indonesia Thk pada
bulan Agustus 2020. Sahabat Warung Unilever
merupakan aplikasi berbasis android yang dapat
membantu mitra warung membeli produk PT Unilever
Indonesia Tbk secara online kapanpun dengan mudah
tanpa banyak perantara. Mitra warung dapat melakukan
pembelian produk-produk baik dari principle HPC
(Home Personal Care) maupun principle IC (Ice Cream)
PT Unilever Indonesia Tbk. Sahabat Warung Unilever
juga terdapat e-coupon yang dapat digunakan mitra
warung saat transaksi sebagai tambahan modal. Selain
untuk memudahkan para mitra warung dalam proses
pemesanan barang, platform digital ini juga memudahkan
dalam proses komunikasi, mencari harga pokok produk,
dan produk apa saja yang sedang dalam penawaran
spesial atau diskon.

Integrated Operations Director PT Unilever
Indonesia Tbk Enny Hartati Sampurno mengatakan
bahwa Sahabat Warung Unilever dilakukan pada dua
pilar, yakni B2C dan B2B. Pada pilar B2B, PT Unilever
Indonesia Tbk memperkenalkan Sahabat Warung
Unilever serta pendampingan kepada mitra Unilever,
yakni para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Sementara pada pilar B2C PT Unilever
Indonesia Thk membuka Unilever official store di semua
platform marketplace untuk distributor resmi PT Unilever
Indonesia Thk, salah satunya adalah CV. Hasta Karya.
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Perusahaan CV. Hasta Karya adalah salah satu
distributor besar beberapa produk ternama di Indonesia
seperti Unilever, Bellfoods, GarudaFood, Jonhson &
Jonhson, dan pupuk Petroganik. Perusahaan CV. Hasta
Karya berlokasi di Kebumen, atau lebih tepatnya di Jalan
Yos Sudarso No.460 Gombong Kabupaten Kebumen,
Jawa Tengah. Perusahaan CV. Hasta Karya berdiri pada
tahun 2005 vyang didirikan oleh Bapak Guntoro.
Perusahaan ini merupakan usaha milik keluarga yang
juga dikelola oleh sang anak bapak Adit sebagai general
manajer dan istrinya sebagai sekertaris direktur. CV.
Hasta Karya Gombong merupakan kantor pusat dari
perusahaan CV. Hasta Karya. Selain menjadi distributor
beberapa produk dan pupuk, CV. Hasta Karya juga
memiliki bisnis di bidang transportir. Untuk daerah
pemasaran khusus produk Unilever, CV. Hasta Karya
memiliki kantor distribusi diantaranya Gombong,
Kebumen, Purbalingga, Bobotsari, dan Purbalingga.

Terdapat beberapa faktor atau pertimbangan
mengapa mitra warung menggunakan aplikasi Sahabat
Warung Unilever. Sebelum mengetahui faktor yang
mempengaruhi Keputusan mitra warung menggunakan
aplikasi Sahabat Warung Unilever, maka penulis
melakukan sebuah mini riset. Penulis terlebih dahulu
melakukan mini riset dengan menggunakan pertanyaan
kuesioner terbuka kepada 30 responden pengguna
aplikasi Sahabat Warung Uniever, dimana hasil mini riset
tersebut akan dijumlahkan dari pilihan terbanyak hingga
pilihan yang terkecil. Berdasarkan hasil mini riset dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 1.1

Hasil mini riset pada pengguna aplikasi Sahabat
Warung Unilever

Variabel Jumlah
Presentase
Responden

Persepsi Manfaat 11 36,6%
Persepsi Kemudahan 7 23.3%
Penggunaan

Kepercayaan 4 13,3%
Persepsi Risiko 6 20,2%
Harga 2 6,6%
Total 30 100 %

Sumber : hasil kuesioner mini riset, 2020

Berdasarkan hasil mini riset pada tabel 1-1 yang
dilakukan oleh peneliti pada pengguna aplikasi Sahabat
Warung Unilever dipengaruhi beberapa faktor vyaitu,
persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan,
kepercayaan, persepsi risiko, dan harga. Hasil dari mini
riset vyaitu, persepsi manfaat, persepsi kemudahan
penggunaan, dan persepsi risiko mendapatkan 3 posisi
teratas yaitu persepsi manfaat mendapatkan 11 responden
atau  36,6%, persepsi kemudahan  penggunaan
mendapatkan 7 responden atau 23,3%, dan persepsi risiko
mendapatkan 6 responden atau 20,2%.



Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, dan Persepsi Risiko Terhadap

Tabel 1-2

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Penggunaan Aplikasi Sahabat Warung Unilever

Variabel Jumlah Alasan responden
Responden
Persepsi 6 Mempercepat dalam
Manfaat transaksi online.
4 Membantu pencarian
harga produk.
1 Terdapat e-coupon.
Persepsi
Kemudahan 4 Qara penggunaan mudah
P dipelajari.
enggunaan
3 Penggunaan simpel tanpa
banyak usaha.
Persepsi 3 Memiliki kinerja yang
Risiko baik
2 Resiko keuangan rendah
Gangguan saat
1 penggunaan layanan
rendah.

Sumber : hasil kuesioner mini riset, 2020

Tabel 1.2 diatas menunjukkan hasil dari mini
riset awal terhadap 30 responden yang memilih
menggunakan aplikasi Sahabat Warung Unilever bahwa
masing-masing mempunyai alasan yang beragam.
Selanjutnya variabel dengan responden terbanyak akan
digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis
faktor-faktor pendorong keputusan penggunaan aplikasi
Sahabat Warung Unilever vyaitu persepsi manfaat,
persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi risiko.

Persepsi manfaat adalah faktor penentu dasar
penerimaan pengguna teknologi. Menurut Wijaya, (2006)

persepsi manfaat adalah suatu ukuran dimana
penggunaan  suatu  teknologi  dipercaya  akan
mendatangkan manfaat bagi orang yang

menggunakannya. Sehingga manfaat aplikasi Sahabat
Warung Unilever dapat diartikan sebagai dampak positif
yang diterima pengguna dalam menggunakan aplikasi
Sahabat Warung Unilever. Keuntungan dari aplikasi
Sahabat Warung Unilever bagi pengguna yaitu lebih
cepat dan efisien dalam bertransaksi, terdapat e-coupon,
pencarian informasi barang terkait harga dan ketersediaan
barang lebih jelas dan akurat. Dalam hal ini diharapkan
tingkat penggunaan aplikasi Sahabat Warung Unilever
terus meningkat. Sehingga pengguna merasa bahwa
layanan aplikasi Sahabat Warung Unilever bermanfaat
bagi mereka.

Persepsi kemudahan merupakan salah satu
faktor penentu dasar penerimaan sebuah teknologi.
Menurut ~ Wijaya, (2006)  persepsi  kemudahan
didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana seseorang
percaya bahwa teknologi tersebut dapat dengan mudah
dipahami dan digunakan, maka seorang pengguna akan
menggunakan suatu sistem pembelian apabila mudah
dalam menggunakannya. Selama menggunakan aplikasi
Sahabat Warung Unilever pengguna berharap dapat
mengurangi usaha, waktu, dan tenaga mereka selama
menggunakannya.
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Persepsi risiko adalah ketidakpastian yang
dihadapi oleh konsumen ketika mereka tidak dapat
meramalkan dampak dari keputusan pembelian mereka
(Pavlou, 2003). Beberapa faktor risiko yang dapat terjadi
oleh pengguna aplikasi Sahabat Warung Unilever di
antaranya adalah kesalahan dalam memasukkan pasword
saat login akibat kesalahan pengguna sendiri atau karena
kendala pengembangan sistem oleh pihak PT Unilever
Indonesia Tbk. Meskipun menurut sebagian orang
mengandung risiko, banyak pula pengguna yang masih
mempercayai dan tetap menggunakannya. Oleh sebab itu
perlu adanya usaha dari PT Unilever Indonesia Tbhk untuk
meminimalisir terjadinya risiko yang mungkin timbul
dari penggunaan aplikasi Sahabat Warung Unilever.

Hasil penelitian Latief dan Dirwan (2020), hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan pada persepsi manfaat terhadap keputusan
penggunaan. Yogananda dan Dirgantara (2017) hasil
penelitan menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan  mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan penggunaan. Berbeda dengan
penelitian Haidari dan Tileng (2018), hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh pada
persepsi  risiko terhadap keputusan  penggunaan.
Perbedaan hasil penelitian tersebut mengacu peneliti
untuk meneliti lebih lanjut tentang pengaruh persepsi
manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi
risiko terhadap keputusan penggunaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan diatas, maka penulis tertarik untuk “Pengaruh
Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, dan

Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan
Aplikasi Sahabat Warung Unilever”.
TUJUAN PENELITIAN

Suatu  penelitian akan terarah  apabila

dirumuskan tujuan dari penelitian tersebut, karena dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai arah
penelitian yang ingin dicapai, sehingga dalam peneliatian
ini penulis merumuskan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat
terhadap keputusan penggunaan aplikasi Sahabat
Warung Unilever.

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan terhadap keputusan penggunaan
aplikasi Sahabat Warung Unilver.

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko
terhadap terhadap keputusan penggunaan aplikasi
Sahabat Warung Unilver.

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan
persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan,
dan persepsi risiko secara serentak berpengaruh
terhadap keputusan penggunaan aplikasi Sahabat
Warung Unilever.
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LANDASAN TEORI

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology  Acceptance  Model  (TAM)
dikembangkan oleh Davis (1989) merupakan model
penerimaan sistem teknologi informasi yang akan
digunakan oleh pemakai. Model TAM disusun untuk
menjelaskan serta memprediksi penerimaan individu
terhadap suatu teknologi informasi. Peneliti sistem
informasi telah menyelidiki serta mereplikasi TAM, dari
hasil penelitian menyatakan bahwa TAM valid dalam
memprediksi penerimaan individu terhadap berbagai
sistem teknologi informasi perusahaan (Chin & Todd,
1995). Model TAM dikembangkan oleh Davis (1989)
berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA) yang
menetapkan dua konstruk utama yaitu persepsi kegunaan
(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) sebagai penentu
sikap terhadap niat perilaku dan penggunaan teknologi
informasi.

Technology  Acceptance  Model (TAM)
sebelumnya juga diadopsi untuk membuktikan faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan serta penggunaan
teknologi seperti e-shopping (Shih & Fang, 2004),
internet banking (Al-Somali, Gholami, & Clegg, 2008),
dan mobile banking (Lule, Omwansa, & Waema, 2012).
Maka Technology Acceptance Model (TAM) sesuai
untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan aplikasi Sahabat Warung Unilever dengan
menggunakan variabel dari konsep dasar TAM vyaitu
kegunaan dan kemudahan.

Keputusan Penggunaan

Menurut Engel (2000:78), keputusan
menggunakan merupakan keputusan konsumen tentang
apa yang hendak digunakan, dimana akan dilakukan,
kapan akan dilakukan dan bagaimana penggunaan akan
dilakukan. Dengan kata lain, ketika seseorang hendak
mengambil sebuah keputusan maka harus mempunyai
satu pilihan dari beberapa alternatif yang ada. Keputusan
digambarkan  sebagai  kesimpulan dari  beberapa
pertimbangan yang telah dilakukan. Keputusan juga
dapat didefinisikan sebagai momen dalam proses evaluasi
alternatif yang terkait dengan tujuan, dimana
pengambilan keputusan berkaitan dengan tindakan
tertentu yang mendorong seseorang untuk membuat
sebuah pilihan (Ahmad, 2012).

Terdapat beberapa indikator yang digunakan
dalam pengambilan keputusan (Prastiwi, 2018) yaitu:

1. Mengenali kebutuhan, berlanjut pada prioritas
menggunakan pada produk tertentu.
Mencari informasi
Mengevaluasi alternatif lain.
Keputusan menggunakan.
Evaluasi pasca pengambilan keputusan

agrwd

Persepsi Manfaat

Davis (1989) medefinisikan persepsi manfaat
sebagai keyakinan akan kemanfaatan, yaitu tingkat
dimana pengguna (user) percaya bahwa penggunaan
teknologi atau sistem akan meningkatkan performa

Keputusan Penggunaan Aplikasi Sahabat Warung Unilever

mereka dalam bekerja. Menurut Schiffman dan Kanuk
(2008:137) Persepsi didefinisikan sebagai proses yang
dilakukan oleh individu untuk memilih, mengatur, dan
menafsirkan stimuli ke dalam gambar yang berarti dan
masuk akal mengenai dunia. Sedangkan menurut
Firdayanti (2012), persepsi adalah bagaimana individu
memilih, mengorganisasi, dan  mengintepretasi
rangsangan yang datang pada dirinya dengan
menggunakan bantuan indera menjadi gambaran objek
yang memiliki kebenaran subjektif dan memiliki arti
tertentu. Persepsi setiap orang terhadap suatu objek akan
berbeda-beda, oleh karena itu persepsi bersifat subyektif.
Terdapat tiga aspek yang menyusun persepsi, Yaitu
pengetahuan, pengharapan, dan evaluasi.

Menurut Davis (2000); Wijaya (2006); Dewi
dan Warmika (2016) terdapat beberapa indikator persepsi
manfaat, yaitu:

1. Dapat diakses dimana saja dan kapan saja
Lebih efektif
Meningkatkan produktivitas
Bermanfaat
Lebih cepat
Membantu kinerja

oukwn

Persepsi Kemudahan Penggunaan

Menurut Davis (1989) Persepsi Kemudahan
Penggunaan merupakan keyakinan akan kemudahan
penggunaan, Vaitu tingkatan dimana pengguna (user)
merasa percaya bahwa sistem teknologi tersebut dapat
digunakan dengan mudah serta bebas dari masalah.
Sementara itu, kemudahan dalam penggunaan menurut
Jogiyanto  (2007:115) didefinisikan sejauh mana
seseorang Yyakin bahwa menggunakan suatu sistem
teknologi akan bebas dari usaha. Kemudahan akan timbul
apabila seseorang menggunakan suatu metode atau alat
dalam melakukan suatu aktivitasnya dibandingkan
dengan menggunakan cara-cara yang biasa. Karena pada
dasarnya, suatu sistem atau alat diciptakan untuk
mempermudah manusia dalam beraktifitas. Sebagai
contohnya seseorang akan merasa mudah mengangkat
batu besar dengan alat berat ketimbang dengan tenaga
manusia secara manual.

Indikator Persepsi Kemudahan Penggunaan
menurut Jogiyanto (2007) yang memodifikasi instrumen
dari Davis (1989) diantarannya yaitu:

1. Mudah dipelajari.

2. Mudah dipahami.

3. Simpel.

4. Mudah pengoperasiannya.

Persepsi Risiko

Chen & Chang (dalam Ariyanti & Iriani, 2014:
1188) menyatakan bahwa persepsi risiko merupakan
kombinasi dari konsekuensi negatif dan ketidakpastian
yang akan mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Risiko menjadi salah satu faktor penghambat
bagi konsumen untuk melakukan proses pengambilan
keputusan pembelian. Persepsi risiko merupakan
anggapan subyektif dari konsumen mengenai tinggi
rendahnya tingkat risiko yang akan mereka terima ketika
menggunakan suatu produk. Menurut Gbongli dan Ackah
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(2016), terdapat beberapa indikator dalam persepsi risiko,
yaitu:

1. Risiko Kinerja

2. Risiko Keuangan

3. Risiko Waktu

4. Risiko Privasi

KERANGKA PENELITIAN
Gambar 1. Model Empiris
Persepsi
Manfaat H1
Persepsi H2
Keputusan
Kemudah
Pemu anan > Penggunaan
enggunaan
H3
Persepsi Risiko
H4
Berdasarkan kerangka penelitian, hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Diduga Persepsi Manfaat berpengaruh

H1 : terhadap Keputusan Penggunaan Aplikasi
Sahabat Warung Unilever.

Diduga Persepsi Kemudahan Penggunaan

H2 berpengaruh terhadap Keputusan
Penggunaan Aplikasi Sahabat Warung
Unilever.

Diduga Persepsi  Risiko  berpengaruh

H3 : signifikan terhadap Keptusan Penggunaan
Aplikasi Sahabat Warung Unilever.

Diduga  Persepsi  Manfaat,  Persepsi
Kemudahan Penggunaan, dan Persepsi
H4 : Risiko secara serentak berpengaruh terhadap

Keputusan Penggunaan Aplikasi Sahabat
Warung Unilever.

METODE

Rancangan  penelitian  ini  menggunakan
pengujian hipotesis dan jenis penelitian merupakan
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah

Keputusan Penggunaan Aplikasi Sahabat Warung Unilever

seluruh mitra warung yang menggunakan aplikasi Sahabat
Warung Unilever pada platform CV. Hasta Karya
Gombong. Sampel pada penelitian ini adalah mitra
warung yang menggunakan aplikasi Sahabat Warung
Unilever pada platform CV. Hasta Karya Gombong
dengan usia minimal 17 tahun. Teknik pengumpulan data
yang digunakan antara lain: (1) Wawancara (interview),
(2) Kuesioner (Angket), dan (3) Studi Pustaka. Alat bantu
pengolahan data menggunakan SPSS for windows versi
22.

Teknik analisis yang digunakan adalah uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis
regresi linear berganda dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan CV. Hasta Karya adalah salah satu
distributor besar beberapa produk ternama di Indonesia
yang berlokasi di Kebumen, atau lebih tepatnya di Jalan
Yos Sudarso No.460 Gombong, Kebumen, Jawa Tengah.
Perusahaan CV. Hasta Karya sendiri berdiri pada tahun
2005 yang didirikan oleh Bapak Guntoro, perusahaan ini
merupakan usaha milik keluarga yang juga di kelola oleh
sang anak Bapak Adit sebagai general manager dan
istrinya sebagai sekertaris direktur. CV. Hasta Karya
Gombong merupakan kantor pusat dari CV. Hasta Karya.
Selain menjadi distributor beberapa produk dan pupuk
CV. Hasta Karya juga memiliki bisnis di bidang
transportir.

CV. Hasta Karya sebagai perusahaan distributor
selalu bekerja dengan moto bekerja secara profesional
untuk mendekatkan produk dengan konsumen secara tepat
dan berkelanjutan. Selama 15 tahun berdiri tentu saja CV.
Hasta Karya selalu ingin berkembang, sesuai dengan visi
yang dijunjung sejak perusahaan ini berdiri adalah untuk
menjadi mitra distributor yang unggul dan profesional
khususnya di Jawa Tengah Selatan.

Berkembangnya CV. Hasta Karya merupakan
sebuah prestasi tersendiri, pencapaian yang didapat dari
sebuah komitmen untuk bekerja dengan hati untuk
mendekatkan  produk dengan  konsumen  secara
berkelanjutan. Hingga saat ini CV. Hasta Karya secara
konsisten menjadi distributor produk unggulan seperti
Unilever, Johnson & Johnson, Bellfods, Garuda Food, dan
pupuk petroganik. Persahaan CV. Hasta Karya juga
memiliki beberapa anak perusahaan seperti PT. Karya
Baru Perkasa, CV. Mandiri Argo Sejahtera. Daerah
pemasaran CV. Hasta Karya khususnya produk Unilever

di beberapa kota seperti Gombong, Kebumen,
Purbalingga, Bobotsari, dan Banjarnegara. Semakin
banyak daerah pemasaran semakin  menguatkan

terwujudnya misi perusahaan sebagai distributor yang
menjadi solusi bagi mereka untuk melakukan distribusi
secara berkelanjutan dan mendekatkan produk kepada
konsumen.
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UJI INSTRUMEN
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu Kuesioner. Suatu kuesioner
dianggap valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). Berikut hasil uji
validitas untuk masing-masing variabel. Butir pertanyaan
dapat dikatakan valid apabila hirung > Tiaper > @ < 0,05
sedangkan untuk menentukan r tabel yaitu dengan rumus
df =n-2

Dimana :
df = degree of freedom
n  =jumlah sampel

df = n-2 = 100-2 =98, diperoleh rgpe; =
0,1966 atau 0,197

Berdasarkan  hasil analisis uji  validitas
keseluruhan variabel sebagai berikut:
Tabel 1V-4
Hasil Uji Validitas Persepsi Manfaat
. Syarat

Butir Mhitung I'tabel Signifikansi Status
X.1 0,682 0,197 <0,05 Valid
X.2 0,706 0,197 <0,05 Valid
X.3 0,656 0,197 <0,05 Valid
X.4 0,652 0,197 <0,05 Valid
X.5 0,699 0,197 <0,05 Valid
X.6 0,564 0,197 <0,05 Valid

Sumber : Data primer diolah,2021

Berdasarkan tabel 1V-4, Hasil uji validitas pada
instrumen variabel persepsi manfaat menunjukan bahwa
semua instrumen pada variabel persepsi manfaat
menghasilkan nilai 7y;¢,ng lebih dari > 14, (0,197),
dengan tingkat signifikasi kurang dari < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan pada
variabel persepsi manfaat dinyatakan valid.

Tabel 1V-5
Hasil Uji Validitas Persepsi Kemudahan Penggunaan
. Syarat
Butir Phitung I tabel Signifikansi Status
X.1 0,704 0,197 <0,05 Valid
X.2 0,703 0,197 <0,05 Valid
X.3 0,745 0,197 <0,05 Valid
X.4 0,560 0,197 <0,05 Valid

Sumber: Sumber : Data primer diolah,2021

Berdasarkan tabel 1V-5, Hasil uji validitas pada
instrumen variabel persepsi kemudahan penggunaan
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menunjukan bahwa semua instrumen pada variabel
persepsi kemudahan penggunaan menghasilkan nilai
Thitung l€DIN dari > 714, (0,197), dengan tingkat
signifikasi kurang dari <0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua butir pertanyaan pada variabel persepsi
kemudahan penggunaan dinyatakan valid.

Tabel IV-6
Hasil Uji Validitas Persepsi Risiko
. Syarat
Butir Mhitung I tabel Signifikansi Status
X.1 0,603 0,197 < 0,05 Valid
X.2 0,713 0,197 < 0,05 Valid
X.3 0,772 0,197 < 0,05 Valid
X.4 0,693 0,197 < 0,05 Valid

Sumber : Data primer diolah,2021

Berdasarkan tabel 1V-6, Hasil uji validitas pada
instrumen variabel persepsi risiko menunjukan bahwa
semua instrumen pada variabel persepsi risiko
menghasilkan nilai 7,4 lebih dari > 7iq,e (0,197),
dengan tingkat signifikasi kurang dari <0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan pada
variabel persepsi risiko dinyatakan valid.

Tabel 1V-7

Hasil Uji Validitas Keputusan Penggunaan

. Syarat
Butir Phitung I tabel Sign)i/fikansi Status
Y.l 0,566 0,197 <0,05 Valid
Y.2 0,682 0,197 <0,05 Valid
Y.3 0,633 0,197 <0,05 Valid
Y.4 0,774 0,197 <0,05 Valid
Y.5 0,720 0,197 <0,05 Valid

Sumber : Data primer diolah,2021

Berdasarkan tabel 1V-7, Hasil uji validitas pada
instrumen variabel keputusan penggunaan menunjukan
bahwa semua instrumen pada variabel keputusan
penggunaan menghasilkan nilai 7p;¢, g lebih dari > 74y
(0,1966), dengan tingkat signifikasi kurang dari <0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
pertanyaan pada variabel keputusan penggunaan
dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
sejauh mana suatu alat ukur dapat di percaya atau
diandalkan. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan pada semua variabel penelitian yaitu variable

persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan,
persepsi risiko, dan keputusan penggunaan. Instrument
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pada penelitian dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari 0,60 atau 60% (Ghozali, 2009).
Berikut hasil reliabilitas semua variabel dalam penelitian
ini, yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 22.0
for windows

Berikut hasil uji reliabilitas setiap variabel
dalam penelitian ini:

Tabel 8

Hasil Uji Realibilitas

Item Variabel ~ Cronbac Syarat Keterangan
h Alpha  Reliabel

Persepsi 0,741 > 0,60 Reliabel
Manfaat
Persepsi 0,613 > 0,60 Reliabel
Kemudahan
Penggunaan
Persepsi 0,644 > 0,60 Reliabel
Risiko
Keputusan 0,695 > 0,60 Reliabel
Penggunaan

Sumber : Data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel I1V-8, menunjukan bahwa
empat instrumen yang digunakan dalam penelitian ini,
memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60 sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dalam

penelitian dinyatakan reliabel.

UJlI ASUMSI KLASIK

Uji Multikolinearitas

Menurut  Suliyanto (2011), multikolinearitas
adalah terjadinya korelasi linier yang mendekati
sempurna antar lebih dari dua variabel bebas. Uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang
tinggi atau sempurna diantara variabel bebas atau tidak.
Nilai yang digunakan untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 dan
Variance Inflation Factor (VIF) > 10. Hasil uji
multikolinearitas model regresi penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 1V-9
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Persepsi Manfaat 0,690 1,449
Persepsi Kemudahan 0,678
1,476
Penggunaan
P i Risik 1
ersepsi Risiko 0,918 1089

Sumber : Data primer diolah, 2021
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Berdasarkan tabel 1V-9, di atas menunjukan
bahwa pada bagian collinearity statistic menunjukan
angka pada VIF yang tidak lebih besar dari 10 dan
tolerance lebih besar dari 0,10, maka dapat diketahui
bahwa model regresi ini tidak terdapat multikolinearitas,

sehingga model regresi ini dapat dipakai.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji
apakah sebuah model regresi terjadi ketidaksaman varian
dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika varian dari residu satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka di sebut homokedastisitas
dan jika berbeda disebut heterokesdastisitas model
regresi yang baik adalah yang homokedaksitisitas atau
tidak terjadi heterokedasitisitas. Jika terdapat pola yang
tidak jelas atau tidak teratur, serta titik-titik menyebar
diatas dan juga dibawah angka O (nol) pada sumbu Y
maka model regresinya tidak terjadi heterokedastisitas
Ghozali (2009). Berikut hasil uji heterokedastisitas:

Gambar 1V-1
Hasil Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Y

3

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer diolah, 2021

Berdasarkan gambar V-1, menunjukan bahwa
tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin) yang
membentuk  suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) dan
tidak ada pola yang jelas, maka dapat disimpulkan model
regresi  dalam  penelitian  ini  tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel penggangu atau residual
memiliki distribusi normal. Berikut merupakan tabel dari
hasil uji normalitas:
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Tabel 1V-10
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Mean ,0000000
Parameters®®  std. Deviation 1,39647214
Most Extreme Absolute ,073
Differences Positive ,073
Negative -,037

Test Statistic ,073
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data primer diolah 2021

Berdasarkan tabel diatas, uji normalitas dengan
menggunakan Nonparametrik Kolmogorof - Smirnov
dapat diketahui bahwa nilai probabilitas lebih besar dari
0,05, yaitu dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
sampel tersebut berdistribusi normal.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah

terdapat pengaruh dan hubungan antar variabel
independen terhadap variabel dependen. Regresi
berganda digunakan apabila variabel independen
berjumlah dua atau lebih (Simamora 2004 : 339).
Tabel 1V-11
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Std.
IModel
B Error Beta T |SIG.
(Constant) 2,35
4,424 1,880 3 ,021
Persepsi 3,49
272 ,078 ,312 ,001
Manfaat 3

Keputusan Penggunaan Aplikasi Sahabat Warung Unilever

Persepsi 480
Kemudahan | ,484 ,101 ,433 '2 ,000
Penggunaan
Persepsi 1,01

o ,073 ,072 ,078 ,314
Risiko 1

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Berdasarkan tabel 1VV-11 dapat dibuat persamaan
regresinya sebagai berikut :
Y :a+b1X1+ b2X2+b3X3+e

=4,424 +0,272 X, + 0,484 X, + 0,073 X3 + e

Persamaan diatas dapat dijelaskan antara lain sebagai
berikut:

1. Konstanta (a) = 4,424
Konstanta 4,424 artinya jika variabel

persepsi manfaat, persepsi kemudahan
penggunaan, dan persepsi risiko bernilai yaitu 0,
maka  keputusan  penggunaan  mempunyai

peningkatan nilai 4,424 jika asumsi variabel lain
tidak berubah atau = 0.
2. b, =0,272
Nilai koefisien regresi persepsi manfaat
(X1) sebesar 0,272. Jika diasumsikan variabel
independen lain konstan, hal ini berarti bahwa
setiap kenaikan persepsi manfaat (X1) sebesar
satu satuan maka akan menaikkan keputusan
penggunaan sebesar 0,272.
3. b, =0,484
Nilai koefisien regresi persepsi kemudahan
penggunaan (X2) sebesar 0,484. Jika diasumsikan
variabel independen lain konstan, hal ini berarti
bahwa setiap kenaikan persepsi kemudahan
penggunaan (X2) sebesar satu satuan maka akan
menaikkan keputusan penggunaan sebesar 0,484.

4. Dby =0,073
Nilai koefisien regresi persepsi risiko (X3)
sebesar 0,073. Jika diasumsikan variabel

independen lain konstan, hal ini berarti bahwa
setiap kenaikan persepsi risiko (X3) sebesar satu
satuan maka akan menaikkan keputusan
penggunaan sebesar 0,073.

UJI HIPOTESIS

Uji t Parsial

Uji persial atau lebih sering disebut dengan uji t
dalam penelitian ini digunkan untuk menunjukan sejauh
mana satu variabel bebas (independen) secara individual
dalam menerangkan variabel terikat (dependen). Dalam
penelitian ini hasil yang dieroleh untuk mengetahui uji t
sebagai berikut:
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Tabel 1VV-12
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Unstandardize | Standardized
d Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
(Constant) 4'431 1,880 2353 021
Persepsi 22| 078 312 3.493| 001
manfaat
Persepsi
kemudahan ,484 ,101 4331 4,802 ,000
Penggunaan
Persepsi o3| o 078 1.011| 314
Risiko

Sumber : Data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel 1V-12 maka dapat dilihat hasil
uji t yang menunjukan hasil pengaruh tiap variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Keputusan

Penggunaan.
Berdasarkan pada tabel 1V-12 diatas,
menunjukan bahwa variabel persepsi manfaat

mempunyai nilai tp;.,,, sebesar 3,493 > 1,984
traper SEbEsar 1,984 dan signifikansi sebesar 0,001
maka dapat disimpulkan bahwa pengujian pada
persepsi manfaat berpengaruh secara signifikan

terhadap  keputusan  penggunaan.  Besarnya
perngaruh persepsi manfaat sebesar 0,312 atau
31,2%.
b. Pengaruh  Persepsi Kemudahan Penggunaan
terhadap Keputusan Penggunaan.
Berdasarkan pada tabel 1V-12 diatas,
menunjukan bahwa variabel persepsi manfaat

mempunyai nilai ty;.,,, Ssebesar 4,802 > 1,984
traper Sebesar 1,984 dan signifikansi sebesar 0,000
maka dapat disimpulkan bahwa pengujian pada

persepsi risiko berpengaruh secara signifikan
terhadap  keputusan  penggunaan.  Besarnya
perngaruh persepsi manfaat sebesar 0,433 atau
43,3%.
c. Pengaruh Persepsi Risiko
Berdasarkan pada tabel 1V-12 diatas,
menunjukan  bahwa variabel persepsi risiko

mempunyai nilai tp;,,, Sebesar 1.011 > 1,984
traper Sebesar 1,984 dan signifikansi sebesar 0,314
maka dapat disimpulkan bahwa pengujian pada
persepsi risiko tidak mempunyai pengaruh secara

signifikan  terhadap  keputusan  penggunaan.
Besarnya perngaruh persepsi risiko sebesar 0,073
atau 7,3%.
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Uji Simultan (uji F)

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan yang nyata antara variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y) secara
bersama-sama.

Tabel 1V-13
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
Regression | 171,097 3| 57,032 28,359,000
Residual 193,063 96 2,011
Total 364,160 99

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
b. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko, Persepsi

Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan.
Sumber : Data primer diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas,
diketahui bahwa nilai Fyiyng Sebesar 28,359 lebih besar
dari Fipe Sebesar 2,70 dengan signifikansi 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama — sama
persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan

persepsi  risiko berpengaruh  signifikan terhadap
keputuasan penggunaan aplikasi Sahabat Warung
Unilever.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R®) pada intinya

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen. Kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen dapat
diketahui dari besarnya nilai Adjusted R Square. Berikut
ini hasil uji koefisien determinasi (R? yang diolah
dengan alat bantu analisis SPSS for windows version
22.0. Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut :

Tabel IVV-14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”®

R Adjusted | Std. Error of the
Model | R [Square| R Square Estimate
1 685 470 453 1,41812

a. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko, Persepsi
Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan.
b. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Sumber : Data primer diolah, 2021
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dianalisis bahwa
angka R Square sebesar 0,470 sedangkan Adjusted R
Square sebesar 0,453 (selalu lebih kecil dari R Square).
Hal ini berarti bahwa kontribusi dari persepsi manfaat,
persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi risiko
terhadap keputusan penggunaan sebesar 0,453 atau
45,3%. Sedangkan sisanya (100% - 45,3% = 54,7%)
dijelaskan oleh faktor lain yang berada diluar penelitian
ini.

PEMBAHASAN

Persepsi Manfaat

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh  persepsi manfaat terhadap
keputusan penggunaan. Hasil penelitian menunjukkan
nilai koefisien beta pada hubungan persepsi manfaat
terhadap keputusan penggunaan sebesar 0,312 dengan
nilai tpieyng sebesar 3,493 > 1,984 t;q;,, dan signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel persepsi manfaat berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan penggunaan aplikasi Sahabat Warung
Unilever pada platform CV. Hasta Karya Gombong.

Berdasarkan jawaban responden yang diperoleh
dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa beberapa
responden memberikan penilaian yang tinggi terhadap
persepsi manfaat Sahabat Warung Unilever. Hal tersebut
didasarkan pada indikator lebih cepat, dimana sebagian
besar responden memberikan penilaian yang tinggi dan
merasa bahwa menggunakan aplikasi Sahabat Warung
Unilever dapat melakukan transaksi pembelian dengan
cepat tanpa harus menunggu jadwal kunjungan salesman
ke mitra. Persepsi manfaat yang tinggi cenderung akan
mendukung perubahan yang terjadi dalam keputusan
penggunaan. Semakin tinggi persepsi manfaat maka
semakin besar pula kemungkinan mitra warung untuk
memutuskan menggunakan aplikasi Sahabat Warung
Unilever.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Diyan Ambarwati (2019) dengan
judul “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan
Dan Persepsi Kepercayaan Terhadap Keputusan
Penggunaan Go-Pay Pada Mahasiswa Stie Aub
Surakarta”, dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa persepsi manfaat paling berpengaruh secara

signifikan terhadap keputusan penggunaan.

Persepsi Kemudahan Penggunaan

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk
mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan
terhadap keputusan penggunaan. Hasil penelitian
menunjukkan nilai koefisien beta pada hubungan persepsi
kemudahan penggunaan terhadap keputusan penggunaan
sebesar 0,433 dengan nilai tp;z,,, sebesar 4,802 > 1,984
traper dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan penggunaan aplikasi Sahabat Warung Unilever
pada platform CV. Hasta Karya Gombong.

Keputusan Penggunaan Aplikasi Sahabat Warung Unilever

Berdasarkan jawaban responden yang diperoleh
dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa beberapa
responden memberikan penilaian yang tinggi terhadap
persepsi kemudahan penggunaan  Sahabat Warung
Unilever. Hal tersebut didasarkan pada indikator mudah
dipelajari, dimana sebagian besar responden memberikan
penilaian yang tinggi dan menganggap bahwa cara
menggunakan aplikasi Sahabat Warung Unilever mudah
untuk dipelajari. Persepsi kemudahan penggunaan yang
tinggi cenderung akan mendukung perubahan yang
terjadi dalam keputusan penggunaan. Semakin tinggi
persepsi kemudahan penggunaan maka semakin besar
pula kemungkinan mitra warung untuk memutuskan
menggunakan aplikasi Sahabat Warung Unilever.
Sehingga dapat dikatakan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan merupakan salah satu faktor utama mitra
warung mengadopsi aplikasi Sahabat Warung Unilever.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wiwik Widiyanti (2020) dengan
judul “Pengaruh Kemanfaatan, Kemudahan Penggunaan
dan Promosi terhadap Keputusan Penggunaan E-wallet
OVO di Depok”, dimana hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan
penggunaan e-wallet OVO di Depok.

Persepsi Risiko

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk
mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan
penggunaan. Hasil penelitian menunjukkan nilai
koefisien beta pada hubungan persepsi risiko terhadap
keputusan penggunaan sebesar 0,078 dengan nilai tp;eyng
sebesar 1,011 > 1,984 t,,p; dan signifikansi sebesar
0,314 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel persepsi risiko tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan penggunaan pada mitra
pengguna aplikasi Sahabat Warung Unilever pada
platform CV. Hasta Karya Gombong.

Berdasarkan jawaban responden yang diperoleh
dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa beberapa
responden memberikan penilaian yang rendah terhadap
persepsi risiko aplikasi Sahabat Warung Unilever. Hal
tersebut didasarkan pada indikator risiko kinerja, dimana
beberapa responden berargumen bahwa menggunakan
aplikasi Sahabat Warung Unilever sering mengalami
gangguan dan menyebabkan terhambatnya proses
transaksi, sehingga dapat dikatakan bahwa layanan
tersebut tidak berfungsi dengan baik. Mitra warung
mungkin khawatir dengan adanya risiko yang dirasakan,
namun mitra warung tidak serta merta berasumsi bahwa
aplikasi Sahabat Warung Unilever memiliki kegunaan
yang tinggi, karena persepsi berhubungan dengan situasi.
Ketika mitra warung membutuhkan aplikasi Sahabat
Warung Unilever dalam keadaan mendesak, maka mitra
warung akan menganggap layanan tersebut memiliki
kegunaan yang tinggi, sehingga persepsi risiko yang ada
tidak mampu menggambarkan adanya peningkatan
persepsi kegunaan dari aplikasi Sahabat Warung
Unilever.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Fadhli dan Rudy
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Fachruddin (2016) dengan judul “Pengaruh Persepsi
Nasabah Atas Risiko, Kepercayaan, Manfaat, Dan
Kemudahan Penggunaan Terhadap Penggunaan Internet
Banking (Studi Empiris pada Nasabah Bank Umum di
Kota Banda Aceh)”, dimana hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif..

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan
mengenai  persepsi manfaat, persepsi kemudahan

penggunaan, dan persepsi risiko terhadap Kkeputusan
penggunaan aplikasi Sahabat warung Unilever pada
platform CV. Hasta Karya Gombong, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Persepsi manfaat berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan penggunaan aplikasi Sahabat
Warung Unilever. Hal tersebut menunjukkan bahwa
persepsi manfaat menjadi faktor utama yang dapat
mempengaruhi atau mendorong mitra warung untuk
memutuskan  menggunakan layanan aplikasi
Sahabat Warung Unilever. Secara umum mitra
warung cenderung memiliki sikap yang lebih positif
terhadap adopsi teknologi baru ketika mereka
memahami banyak manfaatnya.

2. Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan penggunaan

aplikasi Sahabat Warung Unilever. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi persepsi
kemudahan penggunaan pada aplikasi Sahabat

Warung Unilever, maka akan semakin tinggi tingkat
keputusan penggunaan aplikasi Sahabat Warung

Unilever.
3. Persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap
keputusan penggunaan pada mitra pengguna

aplikasi Sahabat Warung Unilever. Hal ini berarti
bahwa risiko yang ada tidak menggambarkan tinggi
atau rendahnya kegunaan dari layanan aplikasi
Sahabat Warung Unilever.

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi
manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan
persepsi risiko secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan aplikasi
Sahabat Warung Unilever.

Saran

Bagi PT Unilever Indonesia Tbk diharapka hasil
penelitian ini dapat memberikan informasi agar
perusahaan untuk mempertimbangkan variabel persepsi
manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi
risiko untuk menjaga keputusan penggunaan terhadap
aplikasi Sahabat Warung Unilever.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
dijadikan referensi tambahan untuk melakukan penelitian
lanjutan khususnya di bidang kajian yang sama dengan
menambahkan variabel penelitian.

Keputusan Penggunaan Aplikasi Sahabat Warung Unilever
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